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ABSTRAK

Penelitian  1m dilakukan selama 8 mingpu di UPT Fakultas Petermakan
Universiats Andalas Padang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
blondo dalam ranswm terhadap laju pertumbuban dan karkas jtik  Kepunaan
penelitizn ini untuk memberikan gambaran dan informasi kepada peternak tentang
pemanfaatan blonde dalam ransum itik, Materi penelitian ini menggunakan 144
ckor ik CV 2000 — INA umur 3 hari, yang diseleksi dari 200 ckor itik yang
disediakan, Fansum terdin dar bahan makanan jagung kuning, dedak halus,
tepung ikan, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung tulang, top mix dan blondo,
Metoda penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan adalah tingkat pemberian blondo dalam ransum vaim :
perlakuan A (blonda 0%4), perlakuan B (blondo 6%), perlakuan C (blondo 12%),
perlakuan I (blonde 18%), perlakuan E (blondo 24%), perlakuan F (Mondo 30%),
Parameter yang divker adalah Jaju perfumbuhan bobot karkas dan persentase
karkas itik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian blende dalam
ransum memberikan pengarnh tidak nyata (P=0.05) terhadap laju pertumbuhan
dan bobot karkas, tetapi berpengaruh nyata (P<0.1) terhadap persentase karkas
itik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa blondo dapat diberikan sampai
level 30% dalam ransum itik.

Kata kunci : blando, laju pertumbuhan, karkas, itik.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berambahnya jumlah pendudok dan semakin meningkatnya penpetalvan
serta kesadaran masvarakat akan pentingnva gizi, mengakibatkan peomintaan
terhadap sumber protein hewani juga meningkat. Hal ini membuka kescmpatan
bapi masyarakat untek mengembangkan usaha peternakan. Salah satu jenis vsaha
peternakan vang berpotensi untuk dikembangkan adalab peternakan itik, baik
pedaging maupun petelur,

Usaha ternak itik saat ini fidak lagi dikatakan sebagai usaha sampingan,
telapi telah mengarah kepada ussha ckonomis yang menontul pengelolaan secara
intensil guna memperoleh keuntungan yang maksimal schagaimana halnya pada
usaha peternakan ayam, Salah satu kendala dari sistem peternakan intensif vang
dirmsakan oleh peternak adalah mahalnya harga pakan. Untuk menckan blaya
pakan perlu dicar haban pakan alternatif yvang tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, harga murah, mudah didspat, tersedia dalam jumlah yang banyak dan
berkesinambungan, tidak mengandung racun, memiliki nilai gizi tinggi dan tidak
memiliki zat anti nutrisi. Guna menckan biaya pakan tersebut perlu dicari bahan

pakan aliernatif diantaranya adalah blondo.

Blondo merupakan limbah industri perlanian siss pemboatan minvak
kelapa murni yang biasa discbut “Virgin Coconut Oil” (VCO) Indonesia yang
beriklim tropis dan merepakan nepara produsen minyvak kelapa ulama di dunia,
dimana total areal perkebunan kelapa di Indonesia mencapai 3,712 juta Ha

(31, 14% dart luas areal perkebunan selurab Indonesia) Putn (2006),



Khusus untuk wilayah Sumatera Barat luas perkebunan kelapa mencapai
94,199 Ha dan hasil yang diperoleh 8.6 ton/ha’th (BPS Sumbar, 2004}, Kondisi in
turut mendukung dihasilkannya hlondo. Dalam pengolahan minyak kelapa mumi,
untuk 40 butir buah kelapa segar yang aken menghasilkan 3 liter VOO dan 2 kp

blondo.

Blondo berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak unggas
karena mempunyai kandungan protein, dan energi cukup tinggl. Menunut Purwali,
Husmaini, Syukur, Mumi dan Othman (2006) berdasarkan analisa kimiawi
Laboratorium [Imu dan Tekhnologi Pakan Institut Pertanian Bogor bahwa Rlondo
tanpa diolah (blondo baseh) menpandung 15.61% protein kasar, 30.35% lemak
kasar, (.33% serat kasar. 11.16% Beta-M, 58.63 berat kenng, 0.99% abe, dan ME
3695 kkalkg dan asam lemak tak jenuh berantai sedang diantaranya 14.321%
asam femak oleal (Omega-9), 0.166% asam lemak linolead (Omega-6), 0.0325%
ayem lemak fnolenat (Omega-3).

Blondo sebagai bahan pakan mengandung lemak kasar, tetapi sebagian
lemak tersebut berasal dari asam lemak tak jenuh seperti asam lemak oleal, ayam
femak linoleal dan asant lemak Linofenat vang merupakan asam lemak esensial,
dimana harus tersedia dalam ransum karena hewan tidak bisa mensintesisnya.
Wahjn (1997 menvatakan gejala-gejala pertama vang dapat dilihat dan defisiensi
ervat femak linedear adalah pemombuahan vang lambat

Denpan adanva penambalan blondo dalam ransum diharapkan painya

dapat menggantikan sebagian jagung dan bungkil kedele tanpa mempengaruhi

laju pertumbuhan dan karkas itk Menurut Lesson dan Summer (1979)



menyatakan bahwa laju perfumbuhan yang rendah akan mengakibatkan berat

karkas juga rendah,

Kendala pemanfastan blondo sebapai bahan pakan termak unggas adalah
kandungan lemakova yang cukup tinggl, schingga taral  pembenian bloncde
terbatas, disesuaikan batas toleransi lemak dalam ranswmn. Menorot Rabardi dan
Kastvanto (1982) bahwa protein yang dibutuhkan itik umur (-8 minggu adalah
18-22%, lemak 7%, scrat kasar 5%, Berdasarkan rekomendasi tersebut, maka
pemberian blondo dalam ransum bisa mencapai 30% dengan kandungan lemak

T.377 %,
Berdasarkan permasalahan di atas maks peoulis melakukan penelitian

vang berjudul “Pengaruh Tinpgkat Pemberian Blondo Dalam Ransum

Terhadap Laju pertumbuhan dan Karkas 1iik™.

B. Perumusan Masalah

RBagaimana pengamah tingkat pemberian blondo dalam ransum techadap
laju pertumbuhan dan karkas itik dan pada tingkat pemberian berapa persenkah

klando memberikan laju pertumbuhan dan karkas terbaik pada itik,

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian  bertujuan  uniuk mengetahul  pengaruh  pemberian blondo
terhadap laju pertumbuhan dun karkas ik, Dibarapkan dari basil penchigian im
dapat membernkan miormast kepada peternak tentang pemanfastan pemakaian

hlondo dalam ransum terhadap laju pertumbuhan dan karkas itik.

L%



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemakaian
blondo dalam ransum sampai level 30% tidak memberikan pengaruh terhadap laju
periumbuhan dan karkas itik, tetapi berpengaruh terhadap persentase karkas itik.
Pemberian blondo 30% dalam ransum menghasilkan persentase karkas vang lebih

rendah

| B. Saran

Pemberian blondo dalam ransum itik periode pertumbuban dapat diberikan

sampat 30%.
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